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ABSTRAK 
 
Nama  : NURJANNAH. ABDULLAH 
NIM  : 20100107100 
Judul  : TINGKAT PERHATIAN ORANG TUA DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 
TAKALAR 
 
Penelitian ini membahas  tentang tingkat perhatian orang tua dan pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Takalar . penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan dukomentasi. Data 
dianlisis secara induktif, deduktif dan komparatif. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat perhatian orang tua dan 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada 
SMA Negeri 1 Takalar baik. Dengan indikator yang dijadikan tolok ukur, yaitu : (1) 
orang tua selalu mendampingi anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di rumah baik, (2) Orang tua selalu selalu menasehati untuk belajar pendidikan 
agama di rumah cukup baik, (3) Orang tua memberikan hadiah apabila berprestasi 
dalam bidang studi pendidikan agama Islam di sekolah baik, (4) Orang tua 
memberikan hukuman jika mendapatkan nilai yang buruk mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di sekolah cukup baik. Namun yang belum memuaskan adalah indikator 
: (a) Orang tua jarang menanyakan hasil ujian mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah , (b) Orang tua belum melengkapi keperluan belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di ruman, dan (c) Orang tua jarang mengingatkan untuk 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah.  
Perhatian orang tua memberi pengaruh baik terhadap tingkat motivasi belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 1 Takalar. Adapun 
indicator-indikator yang dijadikan tolok ukur adalah: (a) Pengaruh motivasi berupa 
memberikan hadian ketika berprestasi  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah baik, (b) Pengaruh motivasi berupa pemberian kelengkapan fasilitas 
belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah cukup baik, dan (c) 
Pengaruh motivasi berupa member hukuman apabila anak berprestasi  buruk pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah baik. 
. 
 
 
 
 
 
x 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah dimulai sejak dari 
buaian hingga ke liang lahat. Oleh sebab itu, setiap manusia wajib untuk belajar baik 
melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal karena belajar merupakan 
kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa belajar maka tak ada ilmu 
pengetahuan yang dapat diperoleh. Oleh karena itu proses pendidikan yang pertama kali 
dilakukan manusia adalah pendidikan dalam keluarga. 
Keluarga dikenal dengan istilah Usqah, nasi, ali, dan nasb. Keluarga dapat 
diperoleh melalui keturunan, perkawinan, persusuan, dan pemerdekaan. Menurut 
Wahyu dalam Marno mengatakan keluarga ialah suatu kesatuan social terkecil 
yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk social yang memiliki tempat tinggal 
dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang mendidik, melindungi, 
merawat dan sebagainya sedangkan inti keluarga adalah ayah dan ibu.1 
Pada umumnya sementara orang beranggapan bahwa bila memperbincangkan 
masalah pendidikan maka orientasinya ke dunia sekolah dan menghubungkan guru 
dengan murid. Mereka kurang menyadari bahwa sebelum seseorang anak manjadi murid,  
anak-anak telah memperoleh pendidikan yang diberikan oleh keluarganya terutama ayah 
dan ibunya. Anak-anak banyak belajar di rumah dari ibunya atau orang tuanya di mana 
dan kapan saja serta menyangkut berbagai hal yang mereka perlukan di dalam 
                                                             
1 Wahyu dalam Marno, Mengoptimalkan Fungsi Keluarga Sebagai Institute Pendidikan Luar 
Sekolah, El-Hikmah Jurnal Pendidikan Fakultas Tarbiyah Universitas Malang Volume 1-2, h. 4. 
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pertumbuhannya ke arah kesempurnaan. Berbagai kegiatan-kegiatan pendidikan islam 
luar sekolah yang dapat dilakukan orang tua dalam perkembangan anaknya.  Di dalam 
keluargalah anak pertama-tama menerima pendidikan, dan pendidikan yang diperoleh 
dalam keluarga ini merupakan pendidikan yang terpenting atau utama terhadap 
perkembangan pribadi anak”. Berbagai kegiatan-kegiatan pendidikan islam luar sekolah 
yang dapat dilakukan oran tua  
Anak-anak dalam keluarga secara berkesinambungan memerlukan pembinaan 
khusus dalam beragama. Menanamkan iman dan ajaran-ajaran agama pada anak harus 
memberikan contoh perbuatan yang baik, misalnya orang tua menyuruh anaknya shalat 
sedangkan mereka tidak shalat, maka tidak akan memberikan pengaruh pada anak. 
Sesungguhnya tugas keluarga dalam mendidik anak-anak merupakan tugas yang sangat 
berat. Oleh karena itu, bantuan dari pihak luar seperti sekolah dan masyarakat, adalah 
mutlak diperlukan. 
Salah satu pendekatan yang dilakukan orang tua adalah memberikannya perhatian 
yang penuh dan motivasi kepada anaknya dengan berbagai cara seperti memberikan 
semangat yang tinggi dalam belajar, melihat jadwal pelajaran anaknya, meluangkan 
waktu untuk menanyakan apa-apa saja yang didapatkan anaknya di sekolah dan 
memperhatikan tingkat prestasi anaknya. 
Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus-
menerus perlu dikembangkan pada setiap orang tua. Mereka juga perlu di bekali teori-
teori pendidikan moderen sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian tingkat 
dan kualitas materi pendidikan yang akan diberikan dapat digunakan untuk menghadapi 
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lingkungan yang selalu berubah. Bila hal ini dapat dilakukan oleh setiap orang tua, maka 
generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mental menghadapi perubahan dalam 
masyarakat. Untuk dapat berbuat demikian, tentu saja orang tua perlu meningkatkan ilmu 
keterampilannya sebagai pendidilk pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sehingga 
dalam  Al Quran juga mencontohkan bagaimana kita membelajarkan anak belajar dari 
kisah : 
Q.S Luqman : 13  
   ☺  
    
     
      
Terjemahnya 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".2 
Harapan terbesar orang tua adalah ingin memiliki anak yang shaleh, sopan, pandai 
bergaul, pintar dan sukses. Tetapi harapan besar ini jangan sampai menjadi tinggal 
harapan saja. Bagaimana orang tua mewujudkan harapan tersebut, itulah yang paling 
penting. 
Anak pada masa peralihan lebih banyak membutuhkan perhatian dan kasih 
sayang, artinya orang tua harus banyak berkomunikasi dengan anak-anaknya. Karena 
                                                             
       2 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 2007), h.103. 
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jiwa yang masih rapuh dan labil, kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua dapat 
mengakibatkan pengaruh lebih buruk bagi jiwa anak.3 
Di samping itu, seorang anak yang merupakan hasil perhubungan yang sah antara 
orang tua, sudah selayaknya orang tua mempunyai tanggung jawab moril terhadap pendi-
dikan anak-anaknya. Sebagaimana diungkapkan”orang tua adalah pendidik kodrati”, 
yang berarti orang tua mempunyai tugas dan kewajiban untuk tidak sekedar merawat ser-
ta memberikan perlindungan kepada anak-anaknya, tetapi bersamaan dengan itu juga 
membesarkannya (atau mendidiknya) agar mereka kelak menjadi orang dewasa yang 
tidak tercela. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan memberikan rumusan masalah, sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat perhatian orang tua terhadap motivasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 1 Takalar ? 
2. Bagaimana motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Takalar? 
3. Bagaimana pengaruh tingkat perhatian orang tua terhadap motivasi belajar mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar ? 
 
 
 
 
                                                             
       3 Syaiful Bahri Djarama dan Aswin Saim, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipat, 2002), 
h. 84. 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas maka berikut ini akan 
di  uraikan hipotesisnya, sebagai berikut :  
1. Tingkat perhatian orang tua terhadap pemberian motivasi belajar mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar yaitu orang tua 
selalu memberikan motivasi berkaitan dengan materi seperti melengkapi 
keperluan belajar Mata pelajaran pendidikan agama Islam yang di butuhkan 
oleh anak  
2. Motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 
Takalar yaitu sudah baik karena adanya orang tua yang memberikan 
perhatian terhadap pendidikan anak terutama mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
3. Pengaruh tingkat perhatian orang tua terhadap pemberian motivasi belajar 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar yaitu 
tingkat perhatian orang tua sangatlah berpengaruh terhadap motifasi anak 
karena orang tua sangat membantu anak dalam memberikam motifasi baik 
berupa materi dan non materi yang memicu anak untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 
D. Definisi Operasonal dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
Judul draft ini adalah”Tingkat perhatian Orang Tua dan Pengaruhya Terhadap 
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar” 
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Untuk menghindari kesalahan dan keragaman interprestasi terhadap makna judul 
tersebut, maka ada beberapa konsep terminology yang perlu dijeelaskan secara 
global, yaitu sebagai berikut: 
a. Tingkat Perhatian Orang Tua yaitu : “Sejauh mana tingkat dan bentuk 
perhatian orang tua terhadap anaknya”. 
b. Motivasi Belajar  yaitu : “ Suatu dorongan yang kuat dari dalam diri untuk 
mendapatkan pengetahuan”. 
Berdasarkan definisi tersebut dapatlah ditarik definisi operasional judul 
penelitian ini yaitu : “ Sejauhmana tingkat dan bentuk perhatian orang tua terhadap 
anaknya dalam rangka meningkatkan minat, animo dan motifasinya dalam 
mempelajari mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 1 Takalar”. 
2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup yang akan di teliti yaitu : 
a. Tingkat perhatian orang tua  
b. Motivasi belajar siswa di SMA Neg 1 Takalar. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui gambaran tingkat perhatian orang tua dalam memberikan 
motivasi belajar kepada anaknya terutama mata pelajaran Pendidikan Agama  
Islam. 
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b. Mengetahui motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 1 Takalar.  
c. Untuk mengetahui  dan mendalami pengaruh motivasi orang tua dalam 
meningkatkan keinginan anaknya untuk mempelajari mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam.  
2. Kegunaan penelitin 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut : 
a. Kegunaan ilmiah 
1. Diharapkan menjadi konstribusi ilmiah bagi para pendidik dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan untuk membentuk manusia seutuhnya 
2. Untuk memperkaya khasanah intelektual dalam wacana pendidikan Islam 
yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. 
b. Kegunaan praktis, adalah untuk melakukan reorientasi pendidikan Islam 
dalam rangka pembangunan dan pengembangan sumber daya orang tua, 
guru dan masyarakat  yang sadar akan tangungjawabnya baik sebagai hamba 
Alah maupun sebagai tenaga pendidik. 
c. Kegunaan dari segi akademik, sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi dalam Pendidikan Agama Islam Pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
guna memperoleh gelar akademik Sarjana Pendidikan Islam. 
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F. Garis besar Isi Skripsi 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami dan mengetahui isi 
skripsi ini penulis terlebih dahulu memberikan gambaran umum tentang garis-garis 
besarnya antara lain : 
Bab pertama sebagai sub pendahuluan, yang berisi tentang beberapa hal 
pokok, antara lain : Latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, hipotesis, 
pengertian judul, tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian 
serta diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, lebih berfokus pada tinjauan pustaka, yang berisi tentang 
gambaran umum pendidikan Islam, motivasi belajar, bentuk-bentuk motivasi belajar 
dan  peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 
Bab ketiga menguraikan masalah pengertian Metodologi penelitian, yang 
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi, sampel penelitian, dan teknik 
analisis data. 
Bab keempat adalah bab yang membahas tentang hasil penelitian, meliputi : 
gambaran umum lokasi penelitian, bentuk-bentuk perhatian orang tua dalam 
memberikan motivasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 
1 Takalar, dan   pengaruh tingkat perhatian orang tua dalam memberikan motivasi 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 1 Takalar.  
Pada bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 
dalam sejumlah pembahasan dan uraian skripsi dan akan dilengkapi dengan implikasi 
penelitian berupa saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Perhatian Orang Tua Terhadap Pendidikan 
1. Pengetian perhatian dan orang tua  
 Kata perhatian tidaklah selalu digunakan dalam arti yang sama, beberapa 
contoh dapat dijelaskan : 
1. Dia sedang memperhatikan contoh yang diberikan oleh gurunya. 
2. Dengan penuh perhatian dia mengikuti pelajaran dengan baik 
Definisi perhatian yang diberikan oleh para ahli psikologis juga dua macam yaitu 
kalau diambil intinya dapat dirumuskan sebagai berikut :  
a. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. 
b. Perhatian adalah banyak sedikitnya yang menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan.4 
 Pengertian orang tua dari segi bahasa mengandung beberapa arti, adakalanya 
berarti orang yang sudah tua, Ibu Bapak, Orang tua - tua, orang yang dianggap tua. Orang 
tua adakalanya berarti pemimpin atau mereka yang bertanggungjawab atas kelangsungan 
segala urusan di kalangan anggota yang dipimpinnya dalam lembaga - lembaga Instansi, 
kesatuan, atau organisasi resmi seperti lembaga pemerintah, militer dan lembaga non 
departeman, Orang tua yang dimaksud penulis adalah lebih banyak digunakan atau 
                                                             
4 Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT. Erafindo Persada 1984). h. 253. 
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ditekankan pada pembinaan dan pengembangan rasa tanggung jawab profesi dan 
hubungan kemasyarakatan, disamping bertindak sebagai pengayom terhadap 
bawahannya. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa : 
Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dan utama dalam 
kehidupan anak. Kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup dan perlakuan 
mereka, merupakan pendidikan yang tidak langsung, yang dapat sendirinya akan 
masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu.5 
Selanjutnya H. Dadang Hawari mengatakan Bahwa : 
Orang tua, adalah sosok penutan anak dan remaja sebagai generasi muda 
dan generasi penerus yang dapat dicontoh dan ditiru serta didengar nasehat-
nasehatnya terhadap apa yang diajarkan dan ditanamnkan dalam pendidikan.6 
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah sosok 
pemimpin yang dapat dijadikan contoh teladan yang baik, panutan bagi anak dan remaja 
sebagai generasi penerus yang selalu membutuhkan perhatian dan bimbingan yang baik 
orang tua dalam keluarga maupun orang yang memikul tanggung jawab pendidikan yang 
dibebankan kepadanya. 
Orang tua adalah sebagai peletak dasar pendidikan anak pembina pribadi yang 
utama dalam kehidupan anak, sebab kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan sendirinya akan 
masuk ke dalam pribadi yang sedang tumbuh. 
Menurut para sosiolog, apa yang diperoleh seseorang dalam rumah tangga, 
khusunya semasa kanak-kanaknya, akan tetap melekat pada dirinya, bahkan dia 
berkeyakinan “bahwa lebih dari 70persen dasar-dasar kepribadian dan perilaku manusia 
                                                             
5 Bakar Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Bagi Anak (Cet. 1. Semarang : 
Bina Utama, 1993), h. 40. 
6 H. Dadang Hawari, Pendidikan Kerumahtanggaan, Januari 1994, h. 57. 
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berkaitan erat dengan masa kanak-kanaknya”.7 Anak-anak yang hidup di masa sekarang 
merupakan individu masyarkat yang berharga di masa dating, dari rumah tanggalah 
mereka mengambil pelajaran, baik kehidupan individual, social dan agama. Bila seorang 
ayah yang merupakan symbol keadilan, ketertiban, dan kedisiplinan dan seorang ibu yang 
meupakan symbol kasih sayang berjalan sama, saling memahami dalam melaksanakan 
ketentuan dan tata tertib, niscaya akan menciptakan landasan yang baik bagi pendidikan 
dan akhlak anak-anak mereka.   
Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas perawatan dan 
perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan anak kepada kebudayaan, 
pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan bermasyarakat dimulai dalam lingkungan 
keluarga. Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas perawatan dan 
perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan anak kepada kebudayaan, 
pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan bermasyarakat dimulai dalam lingkungan 
keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama karena 
dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan bimbingan. Juga 
dikatakan lingkungan utama yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak 
adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 
adalah dalam keluarga.8 Di dalam keluargalah mulai mengenal hidupnya. Hal ini harus 
disadari dan dimengerti oleh setiap keluarga bahwa anak dilahirkan di dalam lingkungan 
keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan. 
                                                             
7  Ali Qaimi. Menggapi Langit Masa Depan Anak, (cet. I; Bogor :Cahaya, 2002), h.3.  
     8 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet.IV; Jakarta: P.T. Raja Grafindo, 2004), h. 38. 
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Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-
kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka : 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana dari 
tanggung jawab setiap seorang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari berbagai 
ganggua penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya. 
c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk 
memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat 
dicapainya. 
d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan 
tujuan hidup muslim.9 
Untuk perkembangan kepribadian anak-anak yang sempurna dan serasi, mereka 
harus tumbuh dalam lingkungan keluarga dalam suatu iklim kebahagiaan, penuh kasih 
sayang dan pengertian, maka dari orang tua sangat berperan penting dalam 
perkembangan anak semaksimal mungkin bisa memelihara dan memberikan 
pendidikan.Orang tua adalah sebagai peletak dasar pendidikan anak pembina pribadi 
yang utama dalam kehidupan anak, sebab kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup 
                                                             
9 Zakiah Daradjat,  Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 38. 
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mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan sendirinya 
akan masuk ke dalam pribadi yang sedang tumbuh. 
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga dimulai dari keluarga. Anak yang 
masih kecil, kegiatan yang menarik baginya adalah yang mengandung aspek gerak, 
sedangkan pengertian tentang ajaran agama belum dipahaminya. Karena itu ajaran agama 
yang abstrak tidak menarik perhatiannya. Anak-anak suka melakukan shalat meniru 
orang tuanya.10 
Shalat sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan jiwa dan dalam mendekatkan 
diri kepada Allah. Tidak ada satupun ibadah selain shalat yang terbukti ampuh 
membenahi diri khususnya pada setiap muslim yang berilmu. Dalam firman Allah swt.  
Q.S. Taha : 132 berbunyi : 
   
     
     
  
Terjemahnya : 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) 
itu adalah bagi orang yang bertakwa11. 
 Berdasarkan landasan dalil di atas maka dapat dipetik suatu hikmah bahwa Allah 
swt memerintahkan manusia untuk melaksanakan kewajibannya sebagai hamba kepada 
                                                             
10 Kaelan ID, Islam dan Aspek Kemasyarakatan, Cet. I (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2000), h. 248. 
11 Depertemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahnya ( Jakarta : Yayasan penyelenggaraan  
peterjemeh/ pentafsir Al-Qur’an, 2007), h. 446   
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tuhannya. Di mana salah satu bentuk penghambaan manusia kepada tuhannya adalah 
melakukan proses pendidikan kepada keluarganya terutama orang tua kepada anaknya 
sebagai pengemban amanah dari Allah swt untuk selalu mendidik anaknya agar menjadi 
manusia yang taat beribadah kepada Allah swt dan selalu berbakti kepada orang tua, 
agama, bangsa dan negara. 
 
2. Cara orang tua mendidik 
 Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar anaknya. Hal 
ini jelas dan dipertegas oleh Supjipto Wirowidjojo dengan pernyataan bahwa 
Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama.  Keluarga yang 
sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat  
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, 
negara,  dan dunia. 12 
Hamzah B Uno menyatakan bahwa ada tiga cara orang tua dalam mendidik 
anaknya, yaitu : 
1. Otoriter, yaitu orang tua memberikan pengawasan yang ketat terhadap anaknya 
dan ini tidak memperlihatkan pola 8uyang berhasil, sebab anak cenderung tidak 
babagia, penyendiri, dan tidak mempercayai orang lain. 
2. Permisif, yaitu orang tua berusaha dan mendidikan sebaik mungkin tetapi 
cenderung bersifat positif dan cenderung terbuka kepada orang lain. 
3. Otoritatif, yaitu orang tua berusaha menyeimbangkan antara batas-batas yang 
jelas dan lingkungan rumah yang baik, orang tua otoritatif menghargai 
kemandirian anaknya tetapi menuntut anak untuk memenuhi standar tanggung 
jawab yang tinggi terhadap keluarga, teman dan masyarakat.13 
Menurut Khon dalam Marno mengemukakan bahwa : 
                                                             
12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta : PT. Rieneka 
Cipta, 2003), h. 60. 
13 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Cet. I; Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h.70. 
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Cara mendidik anak ada dua macam yaitu cara mendidik secara langsung 
yang artinya bentuk-bentuk asuhan orang tua yang berkaitan dengan pembentukan 
kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik 
berupa perintah, larangan, hukuman penciptaan situasi atau pemberian hadiah 
sebagai alat pendidikan. Dalam keadaan seperti ini yang diharapkan muncul dari 
anak adalah efek instruksional yaitu respon anak terhadap aktifitas pendidikan itu. 
Pendidikan secara tidak langsung  adalah berupa contoh kehidupan tutor kata 
sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antar keluarga dan 
masyarakat, hubungan suami istri, semua ini secara tidak sengaja telah 
membentuk situasi dimana anak selalu bercermin terhadap kehidupan sehari-
hari.14 
Melihat pernyataan di atas dapatlah dipahami betapa pentingnya pendidikan anak 
dalam lingkungan keluarga. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh 
terhadap belajarnya apa yang dia peroleh dari lingkungan keluarganya terkhusus dari 
orang tuanya maka itu yang mereka akan bawa sampai dewasa. 
Untuk mencapai hasil pendidikan yang baik dalam keluarga, maka sangat 
diperlukan Relasi antara anggota keluarga yaitu yang terpenting antara orang tua dengan 
anaknya selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain 
pun turut mempengaruhi belajar anak.  
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak perlu diusahakan relasi yang baik 
di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh 
pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-
hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 
 jika anak itu dibesarkan dan dididik oleh orang tua dan lingkungan keluarga yang 
mengetahui akan kehendaknya dan berdasarkan kasih sayang kepadanya,ia akan tumbuh 
                                                             
14 Marno,op.ci.t, h. 7. 
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menjadi anak yang tenang dan mudah menyusuaikan diri terhadap orang tua dan anggota-
anggota keluarga lainnya , serta terhadap teman-temannya.15 
 Tanggung jawab dan pengaruh orangtua dicontohkan oleh Lutmanul Hakim yang 
diabadikan oleh Allah swt dalam                
Q.S Lukman: 17  berbunyi : 
    
☺   
☺    
      
  
Terjemahnya: 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).16 
 
Pendidikan terhadap anak sebagaimana yang telah dilakukan oleh Lukman kepada 
anaknya merupakan latihan agar mereka selalu ingat kepada Allah swt. Dalam hal ini 
bahwa pendidikan dan pembinaan anak-anak dimulai sejak dini oleh orang tuanya 
sendiri, melalui perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua itu sendiri. 
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak sejak 
                                                             
15   Purwanto Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Cet.  XVIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 84. 
16 Depertemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahnya ( Jakarta : Yayasan penyelenggaraan  
peterjemeh/ pentafsir Al-Qur’an, 2007), h. 582 
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mereka dilahirkan dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-anaknya, 
semua itu dapat melalui pendidikan dini dari orang atau atau peranan orang tua dalam 
mendidik dan memberikan perhatian kepada anaknya sejak dini dimana anak masih 
dalam hayat dikandung ibunya sampai masuk pendidikan formal. 
3. Tanggung jawab orang tua dan tanggung jawab anak 
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak sejak 
mereka dilahirkan dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-anaknya, 
semua itu dapat melalui pendidikan dini dari orang atau atau peranan orang tua dalam 
mendidik dan memberikan perhatian kepada anaknya sejak dini dimana anak masih 
dalam hayat dikandung ibunya sampai masuk pendidikan formal. 
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-
kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka : 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 
sederhana dari tanggung jawab setiap seorang tua dan merupakan dorongan 
alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari 
berbagai ganggua penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan 
hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya. 
c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapainya. 
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d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 
dan tujuan hidup muslim.17 
Melihat tanggung jawab pendidikan Islam yang meliputi kehidupan dunia dan 
akhirat dalam arti yang luas dapatlah diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin 
dapat memikulnya sendiri secara sempurna lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa 
berkembang maju. Hal ini bukanlah merupakan aib karena tanggung jawab tersebut 
tidaklah harus sepenuhnya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri, sebab mereka, 
sebagai manusia mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Kenyataan hidup telah membuka 
peluang kepada orang lain (pendidik selain oran tua) untuk turut sera memikul tanggung 
jawab pendidikan 
Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas perawatan dan 
perlindungan anak sejak bayi hingga remaja. Pengenalan anak kepada kebudayaan, 
pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan bermasyarakat dimulai dalam lingkungan 
keluarga. 
Pendidikan terhadap anak sebagaimana yang telah dilakukan oleh Lukman kepada 
anaknya merupakan latihan agar mereka selalu ingat kepada Allah swt. Dalam hal ini 
bahwa pendidikan dan pembinaan anak-anak dimulai sejak dini oleh orang tuanya 
sendiri, melalui perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua itu sendiri. 
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak sejak 
mereka dilahirkan dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-anaknya, 
                                                             
17 Zakiah Darajat,  Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 38. 
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semua itu dapat melalui pendidikan dini dari orang atau atau peranan orang tua dalam 
mendidik dan memberikan perhatian kepada anaknya sejak dini dimana anak masih 
dalam hayat dikandung ibunya sampai masuk pendidikan formal. 
Islam telah memerintahkan kepada setiap pemeluknya untuk senatiasa berbuat baik 
pada orang tua, sekalipun orang tua tersebut berlainan keyakinan (Musyrik). Syari’at 
Islam yang begitu tegasnya menekankan agar setiap manusia berbuat baik kepada orang 
tuanya. Beberapa Sifat tanggung jawab anak terhadap orang tua diantaranya yaitu : 
1.    Menghayati Tugas Orang Tua 
Allah berfirman dalam QS.Al-Ahqaaf (46) ayat 15 :  
  
   
   
    
    
    
    
    
☺  ☺ 
    
    
     
    
✓☺  
Terjemahannya : 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
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kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk 
orang-orang yang berserah diri".18  
Dari ayat tersebut jelaslah sudah sepatutnyaseorang anak menghayati tugas 
orang dan jasa yang nereka berikan kepada anak.  
2.    Hormat Dalam Ucapan Dan perbuatan 
3.    Menunudukan diri di hadapan orang tua  
4.   Mengutamakan Kepentingan Orang Tua Daripada Kepentingan Masyarakat 
5.   Memohonkan Ampunan Atas Dosa-dosa Orang Tua   
Allah berfirman dalam QS.Maryam (19) ayat 47 : 
    
    
      
Terjemahannya : 
 
Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku.19 
 
Tanggung jawab anak terhadap orang tua sangatlah banyak dan sudah 
sepantasnya orang tua di berikan hal yang istimewa atas segala jasa dan kasih saying 
yang telah di beri. Marilah kita instropeksi diri masihkah ada perbuatan kita yang 
menyakiti hati orang tua jika ada maka cepatlah  meminta maaf dan mintalah ampunan 
pada Allah SWT sebelum mata tertutup dan sebelum Mentari tak muncul kembali. 
4. Kontrol orang tua terhadap perilaku anak 
                                                             
18 Al-Quran  Op,cit  h. 726. 
19 Ibid , h. 424 
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 Perilaku anak yang memperoleh perioritas kontrol orang tua adalah perilaku-
perilaku dalam merealisasikan nilai moral dasar. Kontrol yang diberikan bersifat 
mengingatkan dan menyadarkan, bukan memaksakan atau mengidoktrinisasi sehingga 
anak senantiasa berperilaku taat nilai moral walaupun orang tua mereka sedang berada di 
rumah. 
 
 Kontrol terhadap nilai moral social ditunjukkan dalam tindakan mereka agar 
anak-anaknya selektif dalam memilih dan bergaul dengan sahabat-sahabat karibnya. 
Mereka sadar bahwa dalam persahabatan juga terdapat nilai-nilai yang bisa merusak 
dasar-dasar nilai moral yang mereka bangun dalam lingkungan keluaraga. 
 Kontrol yang diberikan dengan penuh asih, asuh, dan kebijakan meyebabkan rasa 
keterpaksaan yang dialami anak pada awalnya lambat laun berkembang menjadi 
kesadaran diri. Mereka menyadari bahwa apa yang dikontrol orang tuanya, semata-mata 
dilakukan demi kebaikan dan kemaslahatan dirinya.20   
 Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa orang tua pendidik 
pertama dalam perkembangan anak maka dari itu orang tua tidak boleh lepas kontrol dari 
pengawasan  sehingga perilaku anak memberikan hasil positif dan bermanfaat bagi 
keluaraga dan masyarakat nantinya. 
 
B. Motivasi belajar 
1.  Pengertian motivasi belajar 
                                                             
20  Moh Shochib, Pola Asuh Orang  Tua, (Cet. I; Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), h.86. 
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Menurut Mc. Donald,  Motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang 
yang di tandai dengan munculnya “ Feeling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. 
Dari pengertian yang di kemukakan M.C Donald mengandung tiga elemant penting. 
a. Bahwa motifasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motifasi akan membawa beberapa perubahan 
energy di dalam system “ neurophysiological” yang ada pada organism 
manusia karena menyangkut perubahan energy manusia ( walaupun motifasi 
itu muncul dari dalam diri manusia) Penampakannya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia 
b. Motifasi di tandai dengan munculnya,rasa/ “feeling” afeksi seseorang dalam 
hal ini motifasi relefan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afektif dan emosi 
yang dapat menentukan tingka laku manusia 
c. Motifasi akan di rangsang karena adanya tujuan . jadi motifasi dalam hal ini  
sebenarnya merupakan respon dari aksi yakni tujuan. Motifasi memeng muncul 
dari dalam diri manusia, tetapi kemunculanya karena terangsng / terdorong 
oleh adanya unsure lain, dalam hal ini akan menyangkut soal kebutuhan .21 
Dari ketiga elemen diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi itu sesuatu 
yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang ada 
pada diri manusia, sehigga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan 
                                                             
21  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar  Mengajar, (Cet. X; Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 74. 
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juga emosi utuk kemudia bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena 
adanya tujuan kebutuhan dan keinginan. 
Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri, bekerja menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain.perjalan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar dapat diperkuat dan dikembangkan. Dorongan dari dalam atau kekuatan mental 
dan pengaruh dari luar berpengaruh pada kemajuan individu.  
 
2. Fungsi motivasi dalam belajar 
Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi 
yang diberiikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi aka senantiasa menetukan 
intensitas usaha belajar bagi para siswa, dengan demikian motivasi itu mempenagruhi 
adanya kegiatan. Sehubunga dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b.  Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hedak dicapai. Dengan 
demukian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuata-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, guna menyisihkan perbuatan-
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perbuatan yang tidak bermafaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan 
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.22 
Dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang 
prestasi belajarnya. 
3. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 
 Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yangmengalami perkembangan, artinya 
terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematagan psikologis siswa. Sebagai ilustrasi, 
keinginan anak untuk membaca majalah, terpenagruh oleh persiapan alat-alat indra untuk 
mengucap kata. Keberhasilan mengucapa kata dari symbol pada huruf-huruf mendorong 
keinginan menyelesaikan tugas baca. 
 Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 
a. Cita-cita atau inspirasi siswa .  
b. Kemauan siswa  
c. Kondisi Siswa.  
d. Kondisi Lingkungan Siswa 
e. Unsur-Unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
                                                             
22 Sardiman, Op. Cit ,.  h. 85. 
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f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.23 
Terlepas dari pendidikan informal maka pendidikan anak itu dikembalikan ke 
sekolah atau pendidikan formal, seorang guru harus berinteraksi dengan semua peserta 
didik baik itu kondisi lingkungannya maupun psikologis siswa tersebut. Guru sama 
perannya dengan orang tua ketika anak berada dilingkungan sekolah. 
4. Upaya meningkatkan motivasi belajar 
Perilaku belajar merupakan salah satu perilaku. Seorag anak yang membaca iklan 
surat kabar dengan keinginan mecari sekolah yang baik akan memperoleh kepuasan 
karena ia akan memperoleh iformasi yag benar. Oleh karena itu peran guru cukup 
banyak untu meningkatkan belajar. 
 Adapun upaya dalam meningkatkan motivas belajar yaitu: 
a. Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
Perilaku belajar di sekolah telah menjadi pola umum. Sejak usia 6 tahun, 
siswa masuk sekolah selama lima-enam jam sehari.Upaya pembelajaran 
terkait dengan beberpa prinsip belajar. Beberpa prinsip belajar tersebut antara 
lain sebagai berikut : 
a) Belajar menjadi bermaka bila siswa memahami tujuan belajar 
b) Belajar menjadi bermakna bila siswa dihadapkan pada pemecaha masalah 
yang menantangnya. 
c) Belajar menjadi bermakna bila guru mampu memusatkan segala 
kemampuan mental siswa dalam program kegiatan tertentu. 
                                                             
23Dimyati, Op. Ci,t, h. 97.  
26 
 
d) Sesuai dengan perkembangan jiwa siswa maka, kebutuhan bahan-bahan 
belajar siswa semakin bertambah. 
e) Belajar menjadi menantang bila siswa memahami prinsip penilaian dan 
faedah nilai belajarnya bagi kehidupan dikemudian hari. 
Prinsip belajar yang di tanamkan kepada peserta didik dapat membantu 
membentuk kepribadian siswa sehingga sisiwa termotivasi menjadi lebih baik dan 
pembelajaran dapat berjalan secara efekti dan efisen sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang di harapkan. 
b. Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran 
Seorang siswa akan belajar dengan seutuh pribadinya. Perasaan, kemauan, 
pikiran, perhatian, fantasi, dan kemauan yang lain tertuju pada belajar. Guru 
dapat mengptimalisasi unsure-unsur dinamis yang ada dalam diri siswa yang 
ada di linglkungan siswa. Upaya optimalisasi terebut sebagai berikut: 
a) Pemberian kesemptan pada siswa untuk mengungkap hambatan yang 
dialaminya. 
b) Memelihara minat, kemauan dan semangatnya sehingga terwujud tindak 
belajar batapa lambat gerak belajar, guru tetap terus menerus mendorong 
dalam hal ini berlaku semboyang “lambat asal selamt, tak aka lari gunung 
dikejar. 
c) Meminta kesempatan pada orang tua siswa atau wali, agar member 
kesempata n kepada siswa untuk beraktualisasi diri dalam belajar. 
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d) Memanfaatka unsur-unsur lingkungan yang medorong belajar, misalya 
surat kabar, dan tayangan televise  yang megaganggu pemusatan perhatia 
belajar di cegah. 
e) Mengguakan waktu secara terrtib, pengiat dan suasana gembira tepusat 
pada perilaku belajar, pada tingkat ini guru memperlakukan upaya 
bel;ajar merupakan aktualisasi diri siswa. 
f) Guru merangsang siswa dengan penguatan pemberi rasa percaya diri 
bahwa Ia dapat mengatasi segala hambatan dan pasti berhasil. 
Upaya optimalisasi yang di gunakan pendidik kepada peserta didik untuk 
merasang bakat yang dimiiki oleh siswa. 
c. Optialisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
Upaya  opmalisasi pemanfaatan pengalaman siswa tersebut dapat di lakukan 
sebagai berikut: 
a) Siswa di beri tugas membaca bahan belajar sebelumnya 
b) Guru mempejari hal-hal yang sukar oleh siswa 
c) Guru memcahkan hal-hal yang sukar dan mencari cara memecahkan 
d) Guru mengajarkan cara mengatasi permasalahan 
e) Guru megajak serta  siswa mengalami dan mengatasi kesukaran. 
Pemanfaan ini bertujuaan untuk mendekatakan guru kepada peserta didik 
sehingga masalah- masalah yang di hadapi peserta didik dapat berjalan dengan 
baik serta guru harus mengetahui keadaan baik pisik maupun pisikis siswanya 
untuk memepermuda dalam berinteraksi dan permasalahan yang terjadi antara 
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guru dan peserta didik bisa diselesaikan dengan baik tanpa mempengaruhi pisikis 
siswa karna sudah memahami satu sama lain.. 
d. pengembangan cita-cita dan aspirasi  belajar 
Belajar di sekolah menjadi pola umum kehidupan warga masyarakat Indonesia. 
Guru adalah anak bangsa ia bereluang merekayasa dan mendidikan cita-cita 
bangsa. Cara-cara mendidik dan mengembangngkan dan dapat di lakukanantara 
lain sebagai berikut: 
a) guru menciptakan suasana belajar yang menggembirakan seperti megatu 
kelas dan sekolah indah dan tertip 
b) guru mengikut sertakan semua siswa untuk memelihara ketertiban dan 
keindahan kelas. 
c) Guru mengajak serta siswa untuk membuat perlombaan unjuk belajar 
seperti lomba baca dan karya tulis ilmiah 
d) Guru mengajak serta untuk memperlengkap fasilitas belajar seperti buku 
bacaan24  
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa seorang guru harus memainkan 
perannya sebagai pendidik dengan memberikan pengajaran kepada peserta didik serta 
mengetahui  cara sehingga anak itu bisa termotivasi dalam belajar. bukan hanya itu guru 
juga harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendengarkan hambatan 
yang dialaminya dalam belajar sehingga guru bisa mengetahui dan memberikan motivasi. 
C. Pendidikan Agama Islam 
                                                             
24  Ibid,. h. 101. 
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Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan  yang dilaksanakan bersifat Islami; 
artinya pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan atas nilai-nilai yang terkandung dalam 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Dengan tujuan 
menciptakan manusia yang baik, yang berbudi luhur,  yang menyembah Allah dalam 
pengertian yang benar, membangun struktur kehidupan duniawianya sesuai dengan 
syari’at  (hukum) dan melaksanakannya untuk menunjang imannya.  
Untuk lebih jelas tentang pengertian pendidikan  Islam, penulis akan 
mengemukakan beberapa definisi pendidikan Islam sebagai berikut : 
Menurut Syahminan Zaini, menerangkan bahwa : pendidikan  Islam adalah usaha 
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam. Agar terwujud (tercapai) 
kehidupan manusia yang makmur dan bahagia.25  
Sejalan  dengan Mohd. Fadhil Al-Jamali, mengatakan bahwa : pendidikan  Islam 
adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat 
derajat kemanusiaanya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya 
(pengaruh dari luar).26 
Dari kedua definisi yang dikemukakan diatas, dapat dipahami bahwa 
pendidikan  Islam merupakan usaha pendidik dalam mengembangkan potensi-poensi 
yang ada pada manusia, baik itu potensi jasmaniah, rohaniyah maupun potensi imaniyah 
dengan tetap berlandaskan diri pada konsep ajaran Islam  dalam rangka mewujudkan 
                                                             
25 Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan  Islam, Cet. 1, : Kalam Mulia, 
Jakarta : 1986., h. 12. 
26 H.M.  Arifin, M. Ed. Filsafat Pendidikan Islam, Penerbit : PT. Bina Aksara, Jakarta: 1987, h. 16  
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kehidupan yang lebih baik, yaitu kehidupan yang makmur dan bahagia, baik di dunia 
maupun diakherat.  
Lainya halnya pendapat Ahmad Marimba mengemukakan bahwa, pendidikan 
Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar  oleh sipendidik terhadap 
perkembangan jasmani rohani siterdidik  menuju terbentuknya kepribadian utama.27  
Dari definisi tersebut, dapat difahami bahwa kata membimbing, memimpin, 
megarahkan dan mengasuh serta mengajarkan atau melatih. mengandung arti usaha 
mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat menuju  tujuan yang ditetapkan. 
Yaitu menanamkan ketaqwaan dan akhlak serta menegakkan kebenaran.  
Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa pendidikan 
Islam adalah  usaha mengembangkan fitrah manusia, mengarahkannya, mengangkat 
derajat kemanusiaannya, sehingga terjadilah perubahan pada dirinya, baik perubahan 
jasmani  maupun rohani dalam rangka terwujudnya kepribadian utama yang tetap 
berlandaskan diri pada nilai-nilai dasar ajaran Islam menuju kehidupan yang lebih baik, 
yaitu kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun diakherat. 
Dengan demikian, jelas bahwa dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan 
Hadis. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt dalam       
Q.S Al-Ahzab : 71 berbunyi : 
       
  ☺ 
 
Terjemahnya : 
                                                             
27 Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. V. PT. Al-Ma’arif, Bandung : 
1981., h. 19.  
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….dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar.28 
 
Dengan melihat ayat tersebut, jelas apabila manusia telah mengatur seluruh aspek 
kehidupannya (termasuk pendidikannya) dengan kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, 
maka akan tercapai kebahagian dalam hidupnya baik di dunia maupun di akherat. 
Al-Qur’an sebagai sumber dan dasar hukum pendidikan Islam yang pertama,  
tidak ada keraguan didalamnya dan merupakan petunjuk manusia. Sekalipun Islam 
menekankan tanggung jawab perseorangan dan pribadi bagi manusia dan 
menganggapnya sebagai asas, ia tidaklah mengabaikan tanggung jawab sosial yang 
menjadikan masyarakat sebagai masyarakat solidaritas, berpadu dan kerjasama membina 
dan mempertahankan kebaikan  
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt. Al-Baqarah(2) : ayat 2 berbunyi :      
       
 ☺  
 Terjemahnya : 
Kitab  (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan didalamnya. Petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa.29  
 
Kedua ayat tersebut, mengisyaratkan bahwa orang yang mendapatkan petunjuk 
adalah orang-orang yang benar-benar memahami dan menghayati isi kitab suci Al-
Qur’an,  demikian pula orang yang telah memberikan petunjuk yang benar kepada orang 
lain, dengan cara memberikan petunjuk melalui kegiatan proses pendidikan 
 
 
                                                             
28  Al-Quran. Op.Cit. h. 680. 
29 Ibid. h. 8 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pada umumnya sangat memerlukan sistimatika dan prosedur yang 
harus ditempuh dengan tidak mungkin meninggalkan setiap unsur, komponen yang 
diperlukan dalam suatu penelitian. Maka satu-satunya jalan yang perlu ditempuh adalah 
cara/metode penyajian yang efektif dan efisien dengan memperhatikan variabel-variabel 
tingkah laku, perbuatan, dan kebutuhan dan produk manusia baik secara kolektif maupun 
secara kelompok, agar tujuan dan sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Jadi dapat 
dikatakan bahwa manusia merupakan objek dalam penelitian. 
 
A. Lokasi Penelitian 
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Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri I Takalar di Jln 
Tikola Dg Leo No 1 Kelurahan Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar Sulawesi Selatan 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu langkah 
yang sangat penting, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah data yang 
penting untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. 
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan subyek 
yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang 
mengemukakan bahwa : “populasi adalah keseluruhan obyek penelitian apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau 
studi sensus.30 
Selain itu, menurut S. Margono mengemukakan : 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita temukan. Jadi populasi berhubungan data, 
bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka 
banyaknya atau ukuran populasi akan sama banyaknya manusia31.  
                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ed. IV, (Cet. XI : PT. 
Rineka Cipta, 1998), h. 115. 
31 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Rineka Cipta, 2003), h. 115. 
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Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah “wilayah generalisai yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”.32 
Jadi, yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi 
sasaran penelitian yang dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan 
diteliti. Dengan demikian yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan obyek yg menjadi sasaran penelitian yaitu kelas XII SMA Neg. 1 Takalar 
sebanyak 200 orang. 
2. Sampel 
Suharsimi Arikunto dalam Nazar Bakry yang mengemukakan bahwa”sampel 
adalah sebahagian atau wakil populasi yang diteliti”.33 Sedangkan Mohammad Ali 
mengemukakan bahwa “sampel adalah sebahagian yang d ambil dari keseluruhan obyek 
yang akan diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan 
menggunakan tehnik-tehnik tertentu”.34  
Dari ketiga penjelasan di atas, maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa 
sampel adalah keseluruhan suatu populasi yang bertujuan untuk memperoleh keterangan 
mengenai obyek yang diteliti dengan mengambil sebagian saja dari populasi yang telah 
ditentukan tersebut. Munurut Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa : 
                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 117. 
33 Nazar Bakry, Tuntunan Praktis Metodologi Penelitian, (Cet. I; Jakarta : Pedoman Jaya, 1995), 
h. 29. 
34  Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan (Prosedur dan Strategis), (Cet. III; Bandung : Angkasa, 
1985), h. 54. 
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 Populasi yang obyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitian menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar 
dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih.35 
 Maka dari itu penetuan banyaknya sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 15% dari jumlah populasi yang ada. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel ini adalah simple random sampling yaitu anggota sampel dari 
populasi di ambil secara acak tanpa memperhatikan golongan yang ada dalam populasi. 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa dari beberapa populasi 
yang ada, maka ada 30 siswa kelas XII IPA 1 SMA Neg. 1 Takalar yang akan diberi 
angket secara random untuk memperoleh data tentang tingkat perhatian orang tua dan 
pengaruhya terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
C. Instrument Penelitian 
 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data di 
lapangan. Penelitian menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pedoman Observasi  
Pedoman  observasi yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan, observasi sebagai pengamatan sistimatis berkenaan dengan perhatian 
                                                             
35  Suharsimi Arikunto, Op.cit.,h.120. 
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terhadap fenomena-fenomena yang nampak dengan menggunakan buku catatan. 
Dalam observasi ini yang menjadi sasaran adalah siswa kelas XII di SMA Neg. 1 
Takalar. 
2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara (interview) yaitu salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data.36 Pedoman wawancara ini berisi 
tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk pertanyaan 
yang ditujukan kepada orang-orang yang dianggap tahu mengenai data yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam draft ini. 
3. Pedoman Angket  
Pedoman  Angket atau kuesioner adalah “instrument pengumpul data yang  
digunakan dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak 
langsung menjawab daftar pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media 
tertentu”.37 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diedarkan dan diberikan 
kepada orang lain dalam hal ini responden untuk diisi sesuai yang diinginkan 
peneliti. Dalam angket ini diberikan siswa untuk diisi oleh orang tuanya. 
4. Dokumentasi  
                                                             
36 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung; PT. Angkasa, 1992), h. 150. 
37 Lexij Moeleno, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Posdakarya, 2004)    
h. 150. 
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Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang diambil secara langsung pada lokasi penelitian dengan jalan mencatat 
langsung arsip-arsip yang dibutuhkan oleh seorang peneliti, sebab dengan adanya 
dokumen ini peneliti sangat mudah menyalin data yang akan dijadikan sebagai 
pembahasan dalam skripsi ini. Dalam hal ini data yang diambil dari nilai rapor 
mata pelajaran pendidikan agama islam kelas XII di SMA Neg. 1 Takalar. 
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu 
dilakukan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu 
prosedur pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus 
ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap ioni penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara 
kemudian menyelesaikan ururasn administrasi seperti surat izin penelitian mulai 
dari tingkat Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan selanjutnya di SMA Neg. 1 
Takalar. 
      b. Tahap Pengumpulan Data 
   Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu  Field 
Research (Penelitian lapangan). 
38 
 
 Penelitian lapangan yaitu metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
data dengan jalan  mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah 
penelitian, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut : 
a) Observasi, yaitu peneliti mengadakan studi awal sebelum penelitian 
dilakukan secara resmi, artinya peneliti mengadakan pengamatan terlebih 
dahulu guna mengetahui ada tidaknya data-data yang dapat diperoleh 
berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat dalam pengkajian terhadap 
keterlibatan perhatian orang tua yang pengaruhya terhadap motivasi belajar 
bidang studi pendidikan agama islam. 
b) Wawancara, yaitu peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
untuk memperoleh data yang bersifat pelengkap, akan dikembangkan sendiri 
oleh pewawancara dalam kegiatan wawancara dengan informan. 
c) Angket, yaitu peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data yang 
lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam skripsi ini.  
d) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data yang dibutuhkan 
pada draft ini. 
 
D. Teknik Analisis data 
 
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis 
deskriptif kualitatif , seperti penjelasan berikut : 
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Analisis Deskriptif kualitatif untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua 
terhadap pengaruh motivasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
1 Takalar. 
Data yang bersifat kualitatif ini, penulis menggunakan beberapa analisi sebagai 
berikut : 
1. Teknik analisis induktif, yaitu analisis dengan melihat data-data yang 
didapatkan dan selanjutnya menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
Dengan kata lain menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Teknik analisis deduktif, yaitu tehnik yang dilaksanakan dengan 
membandingkan beberapa data yang terkumpul selanjutnya menarik 
kesimpulan yang bersifat khusu, dengan melihat berbagai data yang diperoleh 
baik dari hasil wawancara, angket maupun observasi. 
3. Teknik analisis komparatif, yaitu analisis data yang membandingkan pendapat 
yang berbeda kemudian pendapat tersebut dirumuskan menjadi kesimpulan 
yang bersifat obyektif. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus persentase dimana : 
 F 
   P   =      X   100 % 
 N 
 Keterangan :   
P = Persentase jawabannaa 
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F = Frekuensi Nilai jawaban 
N= Jumlah seluruh nilai. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Takalar 
SMA Negeri 1 Takalar merupakan sekolah jauh dari SMA Sungguminasa 
yang dulunya bernama SMA 532 Sungguminasa yang terletak di Kab Takalar dan 
mulai berdiri sendiri pada tahun 1986 dan diganti namanya dari SMA 532 menjadi 
SMA Negeri 1 Takalar dan pada Tahun 1995 di ganti lagi menjadi SMU Negeri 1 
Takalar. Dan pada tahun 2000 SMU Negeri 1 Takalar kembali lagi mengganti nama 
menjadi SMA Negeri 1 Takalar sampai sekarang ini. Adapun yang menjabat kepalah 
sekolah mulai awal berdirinya hingga sekarang berdasarkan SK DIKNAS dapat di 
lihat pada tabel berikut : 
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TABEL I 
NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 TAKALAR  
YANG PERNAH MENJABAT MULAI DARI TAHUN 1989 SAMPAI 
SEKARANG 
NO NAMA KEPALA SEKOLAH TAHUN MENJABAT 
1. 
2. 
3.  
4. 
5. 
6. 
7. 
Drs. H. Mannan Nur 
H. Mapparenta BA 
Marten BA 
Drs. H. Lapong 
H. Makking BA 
Drs. H. Muh Ali, M.Pd 
Drs. H. Muh Yusuf. M.Pd 
1986 – 1990 
1990 - 1994 
1994 - 1998 
1998 - 2000 
2000 - 2005 
2005 - 2011  
2011 sampai sekarang 
Sumber Data : Kantor SMA Negeri 1 Takalar, 20 februari 2011 
Adapun VISI dan MISI SMA Negeri 1 Takalar : 
 Visi : 
 Visi sekolah ini adalah Menghasilkan lulusan yang bermutu dan berakhlak 
mulia, Sehingga berguna bagi diri sendiri dan keluarga, berguna bagi 
bangsa dan Negara, serta berguna bagi Agama. 
Misi : 
1. Mewujudkan tujuan pendidikan Nasional 
2. Mewujudkan  tercapainya tujuan pembelajaran 
3. Mengantarkan siswa menjadi insane Agamamis yang cerdas, cermat, 
kreatif, inovatif, mendiri serta berbudi luhur dan memper erat tali 
persaudaraan.38 
2. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Takalar 
                                                             
38  Profil dan Kurikulum SMA Negeri 1 Takalar Tahun akademik 2010-2011.   
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Struktur Organisasi adalah semacam acuan dalam menjalankan program 
kerja yang telah di rencanakan ( plaining ), dan juga akan tetap mengacu pada 
pelaksanaan program tersebut. Dan semua itu tidak terlepas pada peranan 
manejral yang telah ada dengan nilai implikasi yang sangat signifikan, sekolah 
sebagai media atau srana kiranya dapat menunjang program pembelajaran yang di 
rencanakan, baik itu dari pemerinta maupun dari sekolah yang ada guna 
memberikan proses pembelajaran yang merata.39 
Definisi pembagian wilayah kerja terbagi dan tetap mengacu pada 
pedoman manajerial organisasi yang ada. Dengan tetap menjalankan pembagian 
wilayah kerja (Job Description) masing-masing di sekolah tersebut, dan ini di 
bawah ini akan di jabarkan : 
a. Komite Sekolah 
Komite sekolah mempunyai tugasdan wewenang sebagai evaluator dari semua 
kebijakan yang ada di sekolah, dengan tidak lepas dari acuan managerial 
organisasi yang ada. Komite sekolah juga berhak memberikan saran dan 
pertimbangan kepada pihak sekolah dengan prinsip musyawarah mufakat .  
b. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan tertinggi di sekolah juga 
mempunyai wewenang sebagai penanggung jawab dari semua kebijakan 
sekolah yang akan di laksanakan dengan memprentasekan pada siding komite 
sekolah, guna mengembangkan potensi kesiswaan dan sekolah. 
                                                             
39  Hasil Wawancara Kepala Sekolah  SMA Negeri 1 Takalar . 
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c. Wakabid Kurikulum  
Tugas dan wewenang dari Wakabid kurikulum adalah memproyeksikan 
kurikulum dalam proses belajar mengajar, agar terciptanya harmonisasi dalam 
pengembngan peserta didik, guna memberikan kontribusi nyata terhadap 
pengembangan kurikulum di sekolah. 
d. Wakabid Kesiswaan  
Peran dan tanggung jawab dari Wakabid kesiswaan ini memengang tanggung 
jawab sebagai evaluasi data siswa dan sebagai pengambil kebijakan terhadap 
masalah yang ada, dengan tetap menjaga kode etik guru terhadap siswa. 
 
e. Wakabid Sarana Pendidikan  
Perang dari wakabid Sarana Pendidikan adalah pengambil kebijakan terhadap 
sarana pendidikan yang ada di sekolah dan juga sebagai evaluator proyeksi 
sarana pendidikan baik itu dari segi suprastruktur. 
f. Wakabid Humas  
Perang dan tanggung jawab dari Wakabid Humas ini memenganng tanggung 
jawab sebagai penghubung antara guru siswa dan orang tua siswa. 
g. Unit Perpystakaan  
Perpustakaan mempunyai funngsi yang sangat signifikan pada proses 
pembinaan siswa, maka dari itu perpustakaan harus mempunyai nilai lebih 
baik dari sarana maupun proyeksi program kerja unit tersebut. 
h. Unit Laboratorium 
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Laboratorium adalah sarana belajar siswa yang di butuhkan sebagai penunjang 
proses belajar mengajar dan potensi siswa, dalam rangka mencerdaskan siswa 
yang ada di sekolah tersebut. Maka dari itu para pengelolah mempunyai 
tanggung jawab terhadap pengembangan potensi, Dan tetap mejaga 
signergitas antara kebijakan kepalh sekolah dengan komite sekolah. 
i. Tata Usaha 
Bidang ini mempunyai tugas administrative dalam hal ketata usahaan. Tugas 
dan wewenangnya dalah dalam hal persuratan dan data siswa yang ada pada 
sekolah sekaligus juga sebagai pengambil kebijakan terhadap struktur sekolah 
dengan tetap mengacu pada pola manajerial dan profesionalisme kerja. 
j. Guru 
Guru disini sebagai tenaga pengajar dan juga sebagai pelaksana teknis dalam 
proses pengembangan kurikulum dan membantu wakabid kurikulum yang di 
inginkan oleh peserta didik   . 
k. Koordinator Mata Pelajaran 
Fungsi dan wewenang dari coordinator adalah mengkoordinasikan hasil 
penjadwalan terhadap guru mata pelajaran dan memberikan planning terhadap 
program mata peljaran yang  
akan diajarkan oleh  guru mata pelajaran masing- masing. 
l. Wali Kelas 
Bertugas sebagai pembimbing pada masing – masing kelas adan juga sebagai 
Pembina dari siswa-siswi yang ada pada kelas yang mereka bina. 
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m. Koordinator BK 
Sebagai penngambil kebijakan pada tingkat siswa siswi sebagai pembimbing 
dan pembinaan moral siswa, jika di sekolah tersebut ada siswa yang 
bermasalah  dan juga membeikan jalan keluar terhadap permasalahan yang 
dialami oleh siswa. 
n. Pembina Osis 
Pembina Osis pada sekolah adalah salah satu lembaga pengembangan bakat 
siswa dalam menunjang kkegiatan keorganisasian dan membina potensi siswa 
dalam mengetahui system keorganisasian sekolah. Dan juga membina siswa 
dalam kegiatan estra kurikuler. 
o. Siswa – Siswi 
Siswa disini adalah sebagai penunjang proses belajar yang ada di sekolah 
tersebut. Dan juga sebagai peserta didik dan harus menjalankan setiap 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Keadaan Siswa 
Awal berdirinya SMA Negeri 1  Takalar menunjukkan hasil yang amat 
baik dengan respon masyarakat, keadaan siswa yang ada pada saat itu 
menunjukkan prestasi yang amat baik, walaupun masih sedikit siswa yang 
bersokolah di sekolah tersebut, akan tetapi setelahj beberapa tahun mengalami 
pengembangan yang cukup baik dengan prestasi yang di dapat oleh siswa yang 
ada di sekolah tersebut. Dan sekolah ini juga mempunyai kontribusi yang nyata 
terhadap daerah, dengan banyaknya angka siswa angkatan 1 yang melanjjutkan ke 
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perguruan tinggi. Dan ini menandakan bahwa keadaan siswa dalam beberapa 
tahun mengalami perkembangan yang baik sampai pada saat sekarang ini. Untuk 
mengetahui keadaan jumlah siswa-siswi yang ada di SMA Negeri 1 Takalar, 
berikut ini akan di uraikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 
TABEL II 
KEADAAN SISWA-SISWI SMA NEGERI 1 TAKALAR 
TAHUN AJARAN 2010-2011 
NO Kelas/Jurusan 
Siswa  
Jumlah 
 
Ket 
L P 
1. X 1 9 21 30  
2. X. 2 13 17 30  
3. X. 3      7 23 30  
4. X. 4 11 19 30  
5. X. 5 16 14 30  
6. X. 6 6 24 30  
7. X. 7 14 16 30  
8. X. 8 18 12 30  
Jumlah 94 146 240 240 
 
1. XI IPA 1 8 22 30  
2. XI IPA 2 13 19 32  
3. XI IPA 3 12 18 30  
4. XI IPA 4 11 16 27  
5. XI IPS 1 20 13 33  
6. XI IPS 2 10 18 28  
7. XI IPS 3 14 16 30  
8. XI BHS 10 14 24  
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Jumlah 98 136 234 234 
 
1. XII IPA 1 8 22 30  
2. XII IPA 2 12 19 31  
3. XII IPA 3 11 17 28  
4. XII IPA 4 11 16 27  
5. XII IPS 1 18 12 30  
6. XII IPS 2 10 18 28  
7. XII IPS 3 13 15 28  
8. XII BHS 9 13 22  
 Jumlah 92 132 200 200 
     
Jumlah Keseluruhan Siswa 674 
Sumber Data : Kantor SMA Negeri 1 Takalar , tanggal 20 februari 2011 
 
4. Keadaan Guru 
Guru pada suatu sekolah adalah merupakan factor utuma terlaksanakannya 
proses pendidikan dan pengajaran, guru yang di maksud adalah guru pada SMA 
Negeri 1 Takalar. Guru banyak melakukan peran dalam kegiatan sekolah dan 
pengembangan lainnya. Walaupun guru-guru di sekolah yang berbeda-beda den 
dengan spesialisasi ilmu yang berbeda. Tidak mempengaruhi semangat dan gairah 
mengajar yaitu  dapat memengan jabatan dan bidang studi sesuai dengan latar 
belakng pendidikan mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh penulis, maka data 
keadaan guru yang ada di SMA Negeri 1 Takalar tahun ajaran 2010-2011 berjumlah 
63 orang. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini, sebagai 
berikut :  
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TABEL III 
KEADAAN GURU PADA  SMA NEGERI 1 TAKALAR 
TAHUN AJARAN 2010-2011 
NO NAMA NIP GOL 
1. Drs. H. Muh. Ali, M.Pd 19590925 198403 1 007 IV/b 
2. Drs. Zalli saite 19530722 197903 1 007 IV/ b 
3. Drs. Hj. Hamisawati 19591020 198403 2 005 IV/b 
4. Dra. Margaretha 19510317 198403 2 002 IV/ a 
5. Dra. Hj. Sri Bulan Sattar 19610131 198602 2 005 IV/a 
6. Drs. Syarifuddin 19531321 198603 1 007 IV/a 
7. Drs. Akhmad Rifai 19600226 198621 1 002 IV/a 
8. Drs. Bungsu 19600512 198703 1 008 IV/a 
9. Drs. Syahril Mappatakka 19630405 198903 1 017 IV/a 
10. Dra. Herlina Mus 19640516 198903 2 012 IV/a 
11. Dra. Asmah 19640809 198903 1 007 IV/a 
12 Drs Baso Habil 19550415 198703 1 007 IV/a 
13 Drs. Abd. Salam 131856857 IV/a 
14 H. Syafri, S.Pd 19611231 198512 1 014 IV/a 
15 Hj. Roslina Hajar, B.A 130383516 IV/a 
16 Drs. H. Gassing R 19571231 198301 1 …. IV/a 
17 H. Muh Syahrir, S.Pd 19601231 198411 1 046 IV/a 
18 Hj. Nurliah, S.Pd 19631210 198601 2 007 IV/a 
19 Nurmina, S.Pd 19631231 198701 2 158 IV/a 
20 Dra. Salma Bombang 131281486 IV/a 
21 Dra St Bahariah 19641231 199303 2 050 IV/a 
22 Abd. Malik 19610308 198601 1 005 IV/a 
23 Syarifuddin, S.Pd 19590808 198512 1 003 IV/a 
24 Dra Masnah 131784027 IV/a 
25 Hj. Sudiati, S.Pd 19621231 198703 2  108 IV/a 
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26 Dra. Jasmani 19551231 198703 2 017 IV/a 
27 Drs Juhapong 19560510 198703 1 010 IV/a 
28 Ilham, S.Pd, M.Pd 19700408 199512 1 003 IV/a 
29 Sudirman, S.Pd 19671231 199002 1 011 IV/a 
30 Dra. Roslinah. R 19690313 199403 2 013 IV/a 
31 Hj. St. Sainab, S.Pd.I 19540707 198611 2 001 IV/a 
32 Drs. Muh. Anwar Cece 19690624 199602 1 001 IV/a 
33 Muh Yusuf 19590525 198612 1 …. IV/a 
34 Hj. Rosmawati 19681231 199103 2 050 IV/a 
35 M. Zulkarnai, S.Pd 19720729 199401 1 001 III/d 
36 Dra Hj Suriani 19620730 199203 2 001 III/d 
37 Dra. Hasnawati 19670710 199702 2 001 III/d 
38 St. Suriati 19651231 199203 2 067 III/d 
39 Muh. Asril, S.Pd 19701231 199602 1 003 III/d 
40 M Yusuf 19640328 198703 1 012 III/d 
41 Yupriana Asis, S.Pd 19710511 199301 2 001 III/d 
42 Satriah, S.Pd 19720602 200012 2 004 III/d 
43 Nurliah, S.Pd.MKU 19710520 199903 2 007 III/c 
44 Jumasiah Sappo 19651231 199103 2 064 III/b 
45 Aspiani Alam, S.Pd 19641120 199302 2 012 III/ b 
46 Jumiati, S.Pd 19771223 200502 2 001 III/b 
47 Sitti Mariati, S.Pd 19750228 200502 2 ….. III/b 
48 Seniwati, S.Pd  19801212 200502 1 005 III/b 
49 Abd. Malik, S.Pd 19661231 200502 1 009 III/b 
50 St. Rosdiana, S.Pd 19721111 200312 2 006 III/b 
51 Kahar, S.Pd 19701230 200502 1 021 III/b 
52 St. Salawati 19721211 200604 2 013 III/b 
53 Rohana Arham, S.Pd 19720416 200604 2 019 III/b 
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54 Sahwati, S.Pd 197740426 200604 2 024 III/b 
55 Trisnawati, S.Pd 19721231 200604 2 069 III/b 
56 ST. Maryuni, S.Pd 19740606 200604 2 13 III/b 
57 Nurmala, S.Pd 19750303 200604 2 027 III/b 
58 Sumarni Yusuf, S.Pd 19730222 200604 2 005 III/b 
59 Abd. Jalil, S.Pd 19900530 200604 1 016 III/b 
60 Santiajhi, S.Pd 19760825 200701 2 014 III/a 
61 Suryawati, S.Pd 19700914 200704 1 016 III/a 
62 Yusuf, S.Pd 19770602 200804 1 001 III/a 
63 Syahrir, S.Pd 19770620 200502 01002 III/a 
 
TABEL IV  
KEADAAN STAF TATA USAHA PADA  SMA NEGERI 1 
TAKALARTAHUN AJARAN 2010-2011 
 
NO NAMA NIP GOL 
1. Abd Rahman 19601129  198203 1 008 III/b 
2 Masriani, S.Sos 19740506 199403 2 008 III/b 
3 Hj Nurhajati 19621231 199002 2 003 III/a 
4 Ismail Dini, A.Md 19840404 200903 1 006 II/c 
5 Sri Asmawati - - 
6 Nursani - - 
7 Yulianti - - 
8 Abd Latif - - 
9 M. Sares - - 
10 Masjawiyah - - 
11 Haeruddin - - 
5.Keadaan Sarana, Prasarana dan Fasilitas di SMA Negeri 1 Takalar 
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Adapun keadaan Sarana, Prasarana dan fasilitas SMA Negeri 1 Takalar di 
antaranya sarana yang terdiri dari beberapa unit antara lain 1 unit ruang kepala 
sekolah, 1 unit ruang tata usaha, 1 unit ruang guru, 27 ruang belajar, 1 unit ruang 
keterampilan, 4 unit ruang labarotorium, 1 unit perpustakaa, 1 unit mushollah, 1 unik 
ruang kantin kejujuran, 1 unit ruang osis, 1 unit ruang BP/BK, 1 unit ruang UKS. 
Prasarana pada SMA Negeri 1 Takalar terdiri dari meja dan kursi sebanyak 780 unit, 
meja dan kursi guru 63, kursi putar 7 unit, kursi lipat 15 unit, kursi plastic 6 unit, 
lemari 8 unit, rak buku 6 unit, lemari obat 1 unit, papan tuli 27 unit,  dan 3 papan 
Tabel. Sedangkan fasilitas yang ada di pada SMA Negeri 1 Takalar antara lain 7326 
buah, alat leb 55 set, kompuuter 33 unit, mesin ketik manual 3 buah, alat cetak 
stencil 3 unit, alat peraga 5 unit, alat olah raga 11 unit, serta fasilitas lainnya yang 
mendukung proses pembelajaran. Jadi asarana, prasarana dan fasilitas pada setiap 
lembaga pendidikan adalah merupakan sala satu persyratan yang sangat penting 
untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam mengelolah pendidikan administrasi 
dan kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik tanpa di tunjang 
dengan sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan yang memadai. Karena itu sarana, 
prasarana dan fasilitas pendidikan harus dapat perhatian khusus oleh pengelolah atau 
kepalah sekolah.  
B. Tingkat Perhatian Orang Tua Dalam memberikan Motivasi  Belajar Mata 
Pelajaran PAI pada SMA Negeri 1 Takalar 
Islam adalah agama rahmah yang memberikan solusi terbaik dalam kehidupan 
ini dan mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk didalamnya telah 
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mengatur secara jelas dan riil tentang peran yang harus dimainkan oleh orang tua 
dalam pembinaan anak-anaknya, agar anak-anaknya dapat menjadi generasi yang 
berkualitas yang memiliki Sumber daya manusia handal di masa yang akan datang. 
Wujud nyata peran yang harus dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan 
keinginannya untuk belajar secara maksimal adalah memberikan perhatian dan 
motivasi kepada anak-anaknya, baik motivasi eksternal (dari luar) maupun motivasi 
internal (dari dalam) secara maksimal dan kontinyu kepada anak-anaknya  terutama 
dalam hal ini belajar biang studi pendidikan agama Islam di sekolah. 
Sehingga dengan demikian diharapkan akan lahir generasi-generasi ulul   al-
bab, generasi-generasi khalifah fil ardi yang segala tutur kata, tindak dan sikap 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat sesuai keimanan yang ada dalam hati  
mereka, sehingga mampu memberikan keteladanan, kedamaian, dan keselamatan 
kepada umat, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad Saw. 
Namun demikian, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta meningkatnya tantangan hidup dan modern saat ini kecenderungan realitas 
umum menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua sudah mulai berkurang 
perhatiannya dalam memberikan dorongan kepada anak-anaknya untuk belajar 
pendidikan agama Islam dengan baik. 
Di samping itu, persoalan yang sangat mendasar sekarang ini adalah semakin 
menurunnya tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan agama bagi anak-
anaknya.  Pada umumnya pola pikir orang tua sudah mengalami perubahan yang  
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sangat drastis, mereka lebih mengfokuskan perhatiannya terhadap bidang studi  
umum, disbanding dengan bidang studi pendidikan agama Islam itu sendiri. 
Menyikapi problematika  mengenai kurangnya konstribusi orang tua, bahkan 
pendidikan Islam dalam kehidupan mereka, berakibat munculnya berbagai bentuk 
pelanggaran ajaran agama diantara mereka, seperti: pergaulan bebas terjadi dimana-
mana, penyelewengan seksual/hubungan bebas, terjerumus dalam minum-minuman 
keras, serta terjerumusnya dalam penggunaan narkotika, dan obat-obat terlarang  atau 
narkotika dan lain sebagianya. Kegagalan peran maksimal orang tua dan pendidikan 
pada anak usia remaja menjadi penyebab terjadinya kemerosotan moral dikalangan 
para anak usia remaja. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauhmana bentuk perhatian orang tua 
dalam memberikan motivasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam pada SMA 
Negeri 1 Takalar, dapat dilihat dari beberapa indikator-indikator penelitian. 
Adapun indikator-indikator yang dijadikan tolok ukur  adalah : (1) orang tua 
selau mendampingi anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
rumah, (2)orang tua selalu selalu menasehati untuk belajar pendidikan agama Islam di 
rumah, (3) orang tua memberikan hadiah apabila berprestasi dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah, (4) orang tua memberikan hukuman jika 
mendapatkan nilai yang buruk dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah, dan (5) orang tua selalu menanyakan hasil ujian mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di sekolah, (6) orang tua melengkapi keperluan belajar mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam di rumah, (7) orang tua selalu mengingatkan untuk belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah, dan (8) orang tua sangat senang 
melihat anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah bersama 
teman-teman. 
Indikator pertama yang dijadikan tolok ukur adalah orang tua selau mendampingi 
anaknya belajar bidang studi pendidikan agama di rumah dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut : 
 
 
 
 
 
TABEL  V 
 
ORANG TUA SELALU MENDAMPINGI ANAKNYA BELAJAR MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  DI RUMAH 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASE 
1 Ya  15 50 
2 Kadang-kadang 14 47 
3 Tidak 1 3 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Data No 1 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 15 orang 
diantaranya (50 %) menyatakan bahwa orang tua selalu mendampingi anaknya belajar 
bidang studi pendidikan agama Islam di rumah, 14 orang (47%) mengatakan bahwa 
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kadang-kadang orang tua mendampingi dalam belajar mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di rumah, dan 1 orang (3 %) menyatakan tidak. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua selalu mendampingi 
anak-anak mereka dalam belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah. 
Ini menunjukkan bahwa orang tua mempunyai perhatian sangat baik dalam 
memndapingi anak-anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah.  
Indikator  kedua  adalah orang tua selalu selalu menasehati untuk belajar pendidikan 
agama Islam di rumah. Dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini : 
 
 
 
TABEL VI 
 
ORANG TUA SELALU MENASEHATI UNTUK BELAJAR MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI RUMAH  
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  29 96,66 
2 Kadang-kadang 1 3,33 
3 Tidak - - 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Data No 2 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 29 orang 
diantaranya (96,66 %) menyatakan bahwa orang tua selalu menasehati anaknya  
dalam belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah, 1 orang (6,33%) 
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mengatakan bahwa kadang-kadang orang tua menasehati anaknya dalam belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di rumah. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua selalu memberikan 
nasehat kepada anak-anak mereka untuk belajar mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di rumah. Ini menunjukkan bahwa orang tua mempunyai perhatian sangat baik 
dalam menasehati anak-anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
rumah. 
Indikator ketiga, orang tua memberikan hadiah apabila berprestasi dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Dapat dilihat dalam tabel 7 berikut. 
 
TABEL VII 
 
ORANG TUA SELALU MEMBERIKAN HADIAH APABILA 
BERPRESTASI DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH 
 
NO JAWABAN RESPODEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  5 16,66 
2 Kadang-kadang 6 20 
3 Tidak 19 63,33 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Data No 3 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 5 orang 
diantaranya (16,66 %) menyatakan ya orang tua memberikan hadiah apabila 
berprestasi  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah, 6 orang (20%) 
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mengatakan bahwa kadang-kadang orang tua memberi hadiah apabila anaknya 
berprestasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah, dan 19 orang 
diantaranya (63,33) menyatakan orang tua tidak pernah memberikan hadiah apabila 
berprestasi dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua sangat rendah 
perhatiannya terhadap pemberian hadiah kepada anak-anak apabila mereka 
berprestasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
 Indikator keempat, adalah  orang tua memberikan hukuman jika anaknya 
mendapatkan nilai yang buruk mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
Dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
TABEL VIII 
ORANG TUA MEMBERIKAN HUKUMAN APABILA ANAKNYA 
NILAI BURUK DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  3 10 
2 Kadang-kadang 9 30 
3 Tidak 18 60 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Data No 4 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 3 orang 
diantaranya (10 %) menyatakan ya orang tua memberikan hukuman apabila 
mendapatkan nilai buruk pada mata pelajaran  pendidikan agama Islam di sekolah, 9 
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orang (30%) mengatakan bahwa kadang-kadang orang tua memberi hukuman apabila 
anaknya mendapatkan nilai buruk dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah, dan 18 orang diantaranya (60 %) menyatakan orang tua tidak pernah 
memberikan hukuman apabila anaknya mendapatkan nilai yang buruk dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua sangat rendah 
perhatiannya terhadap pemberian hukuman kepada anak-anak apabila mereka apabila 
mendapatkan nilai buruk dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
 Indikator kelima, orang tua membantu anaknya dalam mengerjakan tugas  mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Dapat dilihat dalam tabel 9 berikut. 
TABEL IX 
ORANG TUA MEMBANTU ANAKNYA DALAM MENGERJAKAN 
TUGAS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG 
DIBERIKAN DI SEKOLAH 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PROSENTASI  
1 Ya  - - 
2 Kadang-kadang 13 43,3 
3 Tidak 17 56,6 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 5 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 13 orang 
diantaranya (43,3 %) menyatakan bahwa kadang-kadang orang tua membantu  
mengerjakan tugas mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diberikan di sekolah, 
dan 17 orang di antaranya (56,6) menyatakan orang tua tidak membantu mengerjakan 
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tugas mata pelajaran pendidikan agama Islam yang di berikan di sekolah dan tidak 
ada responden menyatakan ya. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua sangat rendah 
perhatiannya dalam membantu anaknya mengerjakan tugas pendidikan agama Islam 
yang diberikan di sekolah. 
 Indikator keenam adalah orang tua melengkapi keperluan belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di rumah. Dapat dilihat pada Tabel X berikut : 
 
 
 
 
TABEL X 
ORANG TUA MELENGKAPI KEPERLUAN BELAJAR MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 
No Jawaban Responden Frekuensi Presentasi (%) 
1 Ya  21 70 
2 Kadang-kadang 6 20 
3 Tidak 3 10 
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 6 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 21 orang 
diantaranya (70 %) menyatakan ya orang tua melengkapi keperluan belajar mata 
pelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, 6 orang (20%) 
mengatakan bahwa kadang-kadang orang tua melengkapi keperluan belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, dan 3 orang diantaranya (10 %) 
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menyatakan orang tua tidak pernah memberikan keperluan atau kelengkapan belajar  
mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua sangat  perhatiannya 
terhadap pengadaan kelengkapan belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Indikator ketujuh, orang tua selalu mengingatkan untuk belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di rumah.  Dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
 
 
 
 
 
TABEL XI 
ORANG TUA SELALU MENGINGATKAN ANAKNYA UNTUK 
BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
RUMAH 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  19 63,33 
2 Kadang-kadang 11 36,66 
3 Tidak -  
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 7 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 19 orang 
diantaranya (63,33 %) menyatakan bahwa orang tua selalu mengingatkan anaknya 
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah, 11 orang (36,66%) 
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mengatakan bahwa kadang-kadang orang tua menasehati anaknya dalam belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di rumah. 
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua selalu mengingatkan 
kepada anak-anak mereka untuk belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
rumah. Ini menunjukkan bahwa orang tua mempunyai perhatian sangat baik dalam 
mengingatkan anak-anaknya untuk belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
rumah. 
Indikator kedelapan adalah  orang tua sangat senang melihat anaknya belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di rumah bersama teman-teman. 
 
 
 
TABEL XII 
ORANG TUA SANGAT SENANG MELIHAT ANAKNYA BELAJAR 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI RUMAH 
BERSAMA TEMAN-TEMAN 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  30 100 
2 Kadang-kadang - - 
3 Tidak -  
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 8 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 30 orang 
diantaranya (100 %) menyatakan bahwa orang tua sangat senang melihat anak-
62 
 
anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di rumah bersama teman-
temannya.  
Dari hasil olah data tersebut, menunjukkan bahwa  orang tua sangat tinggi 
perhatiannya dan sangat senang apabila melihat anak-anak mereka belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di rumah bersama teman-temannya.  
C. Motivasi belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Takalar 
Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat 
motivasi yang diberiikan, akan berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan 
senantiasa menetukan intensitas usaha belajar bagi para siswa, dengan demikian 
motivasi itu mempenagruhi adanya kegiatanDengan adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang 
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang prestasi belajarnya 
Untuk mengetahui motivasi belajar  mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam maka dapat di lihat dari beberapa unsure yaitu cita – cita dan inspirasi anak, 
kemauan atau kecakapan untuk mencapai suatu Ilmu, Kondisi jasmani dan rohani 
anak dalam mengikuti pelajaran Agama Islam di  SMA Negeri 1 Takalar 
Tabel XIII 
CITA - CITA DAN INSPIRASI MERUPAKAN MOTIVASI ANAK 
DIDIK DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
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1 Ya  30 100 
2 Kadang-kadang - - 
3 Tidak -  
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 8 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 30 orang 
diantaranya (100 %) menyatakan bahwa cita – cita dan inspirasi merupakan motivasi 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
Tabel X IV 
KEMAUN ATAU KECAKAPAN UNTUK MENCAPAI SUATU ILMU 
MERUPAKAN MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 TAKALAR 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  19 63,33 
2 Kadang-kadang 11 36,66 
3 Tidak -  
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No  
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Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 19 
orang diantaranya (63,33 %) menyatakan ya kemauan atau kecakapan mencapi 
ilmu merupakan motivasi belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Takalar, 11 orang (36,66%) mengatakan  kadang- kadang 
kemauan atau kecakapan mencapi ilmu merupakan motivasi belajar mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar 
Tabel XV 
KONDISI JASMANI DAN ROHANI MEMPENGARUHI  
MOTIFASI BELAJAR MATA PELAJARAN DI SMA NEGERI 1 
TAKALAR 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  30 100 
2 Kadang-kadang - - 
3 Tidak -  
 Jumlah 30 100 
Sumber Data : Analisis Angket No 8 
 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 30 orang 
diantaranya (100 %) menyatakan bahwa kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar mata pelajaran di SMA Negeri 1 Takalar 
D. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 1 Takalar 
 
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong sesorang untuk bertindak dan 
berperilaku tertentu, selalu penting bagi manajer/pemimpin untuk dipahami. Motivasi  
seseorang ini tergantung pada kekuatan dari motivasi itu sendiri. Motivasi itu 
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menyebakan seseorang berusaha untuk mencapai tujuan, baik secara sadar atau tidak. 
Dorongan tersebut yang menyebabkan seseorang dapat berperilaku, yang dapat 
mengendalikan serta memelihara kegiatan-kegiatan dan menetapkan arah yang harus 
ditempuh oleh seseorang.  
Motivasi sebagai keseluruhan proses pemberian motif kepada anaka sehingga 
mereka belajar dengan ikhlas demi tercapainya tujuan pendidikan dengan efektif dan 
efesien. Faktor  yang menyebakan seseorang dapat dimotivasi adalah dengan adanya 
suatu harapan yaitu sesuatu yang diperoleh jika mereka belajar  lebih baik. Suatu 
contoh bahwa seseorang anak akan bersedia belajar lebih giat apabila dalam dirinya 
meyakini bahwa belajar lebih giat akan mendapatkan penghargaan dari orang tua atau 
lingkungannya. 
Dengan demikian motif seseorang didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan, yang 
dirasakan secara sadar atau tidak sadar termasuk dalam hal ini siswa pada SMA 
Negeri 1 Takalar. Misalnya pemberian hadiah dari orang tua, penyediaan sarana dan 
fasilitas belajar yang memadai dan lain-lain sebagainya. 
Untuk melihat sejauhmana pengaruh perhatian orang tua dalam memotivasi 
anak-anaknya belajar pendidikan agama Islam  di SMA Negeri 1 Takalar, dapat 
dilihat dari beberapa indikator-indikator, yaitu : (a) Pengaruh motivasi berupa 
memberikan hadiah ketika berprestasi  pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah, (b) Pengaruh motivasi berupa pemberian kelengkapan fasilitas belajar 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah, (c) pengaruh motivasi 
berupa pemberian hukuman apabila anak mendapat nilai buruk pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam di sekolah, dan (d) pengaruh motivasi berupa pemberian 
nasehat untuk selalu belajar mata pelajaran agama Islam. 
Indikator  (a) Pengaruh motivasi berupa pemberian hadiah ketika berprestasi 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar 
TABEL XVI 
PENGARUH MOTIVASI BERUPA PEMBERIAN HADIAH KETIKA 
BERPRESTASI MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
SMA NEGERI 1 TAKALAR 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASI  
1 Ya  19 63,33 
2 Kadang-kadang 6 20 
3 Tidak 5 16,66 
 Jumlah 30 100 
     Sumber Data : Analisi Angket No 9 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 19 
orang diantaranya (63,33 %) menyatakan ya pemberian hadiah ketika berprestasi 
berpengaruh terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Takalar, 6 orang (20%) mengatakan bahwa kadang-kadang pemberian 
hadiah ketika berprestasi berpengaruh terhadap motivasi belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar, dan 5 orang diantaranya (16,66)  
pemberian hadiah ketika berprestasi tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar mata 
pelajaran pendidkan agama Islam  di SMA Negeri 1 Takalar 
Indikator (a) motivasi berupa pemberian hadiah ketika berprestasi sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Takalar 
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Indikator (b) pengaruh motivasi berupa pemberian kelengkapan fasilitas 
belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar. 
TABEL XVII 
PENGARUH MOTIVASI BERUPA PEMBERIAN KELENGKAPAN 
FASILITAS BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
SMA NEGERI 1 TAKALAR 
NO JAWABAN RRESPONDEN FREKUENSI PRESENTASE 
1 Ya  20 66,6 
2 Kadang-kadang 9 30 
3 Tidak 1 3,33 
 Jumlah 30 100 
     Sumber Data : Analisis Angket no 10 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 20 orang 
diantaranya (66,6 %) menyatakan ya pemberian kelengkapan fasilitas belajar 
mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 
Takalar , 9 orang (30%) mengatakan bahwa kadang-kadang pemberian kelengkapan 
fasilitas belajar mompengaruhi motivasi belajar mata pelajaran agama Islam di SMA 
Negeri 1 Takalar, dan 1 orang diantaranya (3,33 %) menyatakan pemberian 
kelengkapan fasilitas belajar tidak mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar 
Indikator (b) Motivasi berupa pemberian kelengkapan fasilitas belajar mempengaruhi 
motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar   
Indikator (c) Pengaruh motivaSi berupa memberi hukuman apabila anak mendapat 
nilai   buruk pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar. 
TABEL XVIII 
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PENGARUH MOTIVASI BERUPA MEMBERI HUKUMAN APABILA 
ANAK MENDAPAT NILAI  BURUK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 1 TAKALAR 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASE  
1 Ya  3 10 
2 Kadang-kadang 9 30 
3 Tidak 18 60 
 Jumlah 30 100 
     Sumber Data : Analisis Angket no 11 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 1 orang 
diantaranya (10 %) menyatakan ya memberi hukuman apabila anak mendapat nilai 
buruk mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 1 Takalar , 9 orang (30%) mengatakan bahwa kadang-kadang memberi 
hukuman apabila anak mendapat nilai  buruk mompengaruhi motivasi belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Takalar, dan 18 orang 
diantaranya (60 %) menyatakan memberi hukuman apabila anak mendapat nilai   
buruk tidak mempengaruhi motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
1 Takalar 
Indikator (c) Motivasi berupa pemberian hukuman apabilah mendapat nilai yang 
buruk tidak mempengaruhi motivasi belajar anak dalam belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam 
Indikator (d) pemberian motivasi berupa nasehat untuk selalu belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam 
TABEL XIX 
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PENGARUH MOTIVASI BERUPA NASEHAT UNTUK SELALU BELAJAR MATA 
PELAJARAN PENMDIDIKAN AGAMA ISLAM  
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PRESENTASE  
1 Ya  18 60 
2 Kadang-kadang 9 30 
3 Tidak 3 10 
 Jumlah 30 100 
     Sumber Data : Analisis Angket no 11 
Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 orang responden, 18 orang 
diantaranya (60 %) menyatakan ya berpengaruh motivasi berupa pemberian Nasehat 
untuk belajar mata pelajaran pendidikan Islam , 9 orang (30%) mengatakan bahwa 
kadang-kadang berpengaruh motivasi berupa pemberian Nasehat untuk belajar mata 
pelajaran pendidikan Islam, dan 3 orang diantaranya (10 %) tidak berpengaruh 
motivasi berupa pemberian Nasehat untuk belajar mata pelajaran pendidikan Islam. 
Indikator (d) Motivasi berupa pemberian Nasehat mempengaruhi dalam belajar 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
BAB  V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab terakhir ini 
dikemukakan beberapa kesimpulan. 
1. Tingkat perhatian orang tua terhadap pemberian motivasi belajar bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 1 Takalar baik ini terbukti dari hasil 
angket yang dijadikan tolak ukur sudah memenuhi indikator-indikator bahwa 
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orang tua selalu memberikan perhatian terhadap anaknya. Sekalipun ada orang tua 
yang kurang memberikan perhatian terhadap motivasi belajar anak itu karena 
kesibukan dan memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada pendidikan formal 
2. Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMA Negeri 1 
Takalar sesuai dengan hasil angket menunjukkan bahwa motivasi belajar mata 
pelajaran agama Islam pada SMA Negeri 1Takalar baik ini bisa dilihat dari cita-
cita dan kemauan yang tinggi para siswa dalam pendidikan.  
3. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 1 Takalar sangat berpengaruh 
dikarenakan orang tua terlibat langsung dalam setiap aktivitas anak terutama 
masalah pendidikan serta baik buruknya itu semua pendidikan dari orang tua. 
 
 
 
B. Saran-Saran 
 
Setelah melakukan penelitian secara langsung dan observasi yang dilakukan oleh 
penulis, maka penulis ingin memberikan saran sebagai masukan bagi SMA Negeri 1 
Takalar Kab. Takalar dan mudah-mudahan saran yang diberikan dapat diterima dan 
bermanfaat bagi masyararakat dan semua yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
Adapun sarannya sebagai berikut : 
1. Kepada pihak tempat penelitian ini dilakukan disarankan agar hasil penelitian ini, 
dapat menjadi bahan pertimbangan agar lebih memberikan perhatian terhadap 
perkembangan jasmani anak didik sehingga kelak dapat menjadi panutan. 
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2. Diharapkan para orang tua agar sejak dini memaksimalkan perhatiannya dalam 
memotivasi anak-anaknya belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 
baik. 
3. Agar memaksimalkan peran semua komponen terkait dalam pendidikan agar 
memotivasi anak untuk belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam secara efektif 
dan efesien, baik di rumah, di sekolah maupun di tengah-tengah masyarakat.  
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